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Komposisi Dan K

Kepula

Philipus Uli Ba

Program Studi Ilmu Kela

Diponegoro Kampus 

Em

Plankton merupakan sekel

Plankton dapat dibagi menjadi 

mengetahui komposisi, kelimpah

fitoplankton dan zooplankton di 

digunakan dalam penelitian ini 

tanggal 5-7 Oktober 2013 pada 5

karang. Sampel fitoplankton dia

zooplankton diambil menggunak

tarik perahu 100 m. Hasil 

Bacillariophyceae (6 genera) da

genus yang sering ditemukan

keanekaragaman 0,377-1,386 

indeks dominansi 0-0,456 (tidak

genera dari 1 kelas), Arthropod

Chordata (1 kelas), Mollusca (4

genus yang paling sering ditemu

(rendah-sedang), indeks kesera

0,663 (ada dominansi). 

 

Kata Kunci : Fitoplankton, Zoopl
  

Plankton is a group of orga

be divided into phytoplankton 

composition, abundance, diversi

zooplankton in the Kayome Wate

exploratory. Sampling was condu

location of reef fishing. Phytopla

Liters of water. Zooplankton sam

and pull the boat 100 m. Study

genera) and Dinophyceae (1 gen

genus that found frequently are 

1.386 (low-medium), uniformity 

(no dominance). Zooplankton f

Arthropods (12 genera of 2 class

(4 genera of 2 classes). Abunda

0.467-1.04 (low-medium), unifo
0.459-0.663 (existance of genus
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A B S T R A K 

 

ekelompok organisme yang menyusun rantai dasa

adi fitoplankton dan zooplankton. Tujuan peneli

pahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragam

 di Perairan Kayome, Kepulauan Togean, Sulawesi

ini adalah deskriptif eksploratif. Pengambilan sa

da 5 stasiun yang berbeda yang merupakan kawa

 diambil dengan cara pasif dengan menyaring 10

nakan metode aktif dengan menyaring air laut se

il penelitian menunjukkan fitoplankton ditemu

 dan Dinophyceae (1 genus). Kelimpahan berkisa

kan antara lain Chaetoceros, Pleurosigma, da

 (rendah-sedang), indeks keseragaman 0,544

idak ada dominansi). Zooplankton ditemukan 5 f

poda (12 genera dari 2 kelas), Chaetoagnatha (1

 (4 genera dari 2 kelas). Kelimpahan berkisar a

emukan, yaitu Acartia dan Calanus. Indeks keanek

eragaman 0,337-0,541 (rendah-sedang) dan ind

ooplankton, Komposisi, Kelimpahan 

A B S T R A C T 

 

organism that compose lowest chain of aquatic eco

ton and zooplankton. Purpose of this study w

ersity index, uniformity index, dominance index 

aters, Togean Islands, Central Sulawesi. The met

onducted on October 5th-7th 2013 on 5 different s

oplankton samples were taken by using passive m

samples were taken by using active method by filte

udy results show phytoplankton found 2 classes o

genus). Abundance values obtained ranged betwee

are Chaetoceros, Pleurosigma, and Ceratium. Dive

ity index of 0.544-1 (medium-high),  and domina

n found 5 phyla, which consist of Annelids ( 2

lasses), Chaetoagnatha (1 genus of 1 class), Chord

ndance values ranged between 309-796 specimen

niformity index of 0.337-0.541 (low-medium) an
nus dominance).   

Zooplankton , Composition , Abundance 
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no Hartati 

autan, Universitas 

. 024-7474698 

dasar ekosistem perairan. 

nelitian ini adalah untuk 

gaman, indeks dominansi 

esi Tengah. Metode yang 

 sampel dilakukan pada 

awasan penangkapan ikan 

g 100 L air laut. Sampel 

t secara horisontal dan di 

emukan 2 kelas, yaitu 

rkisar 8.000-22.000 sel/l, 

 dan Ceratium. Indeks 

44-1 (sedang-tinggi) dan 

 5 fila, yaitu Annelida (2 

a (1 genus dari 1 kelas), 

ar antara 309-796 ind./l, 

nekaragaman 0,467-1,04 

indeks dominansi 0,459-

 ecosystem. Plankton can 

y was to determine the 

ex of phytoplankton and 

method used is decriptive 

nt stations, which are the 

e method by filtering 100 

filtering water horizontally 

es of Bacillariophyceae (6 

ween 8000-22000 cells/L, 

Diversity index of  0.377-

minance index of 0-0,456 

( 2 genera of 1 class), 

ordate (1 class), Molluscs 

imen/L. Diversity index of 

 and dominance index of 
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PENDAHULUAN 

Kepulauan Togean 

Togean adalah kawasan pula

yang terletak di Teluk Tomin

dalam Kabupaten Tojo Una-

Sulawesi Tengah. Kepulau

mempunyai tujuh pulau u

membentang dari barat ke 

Pulau Batudaka, Togean, Tala

Una, Malenge, Walea Kodi,

Bahi. Kepulauan Togean

berbagai macam wilayah pera

Perairan Kayome, Pomangan

dan lain sebagainya. Peraira

Togean dimanfaatkan seb

wisata bahari, kawasan 

maupun daerah penangkapa

fishing ground  ikan kar

berbagai jenis ikan kerapu 

(Sundjaya, 2008).  

Plankton adalah 

organisme mikroskopis y

melayang diperairan dengan 

berenang yang rendah. (Astut

2009). Plankton berpera

makanan alami bagi organism

Plankton dapat dibedaka

fitoplankton dan zooplankt

2008). 

Fitoplankton adalah 

mikroskopis bersel tunggal 

terapung atau melayang di

maupun kolom air. Fitoplank

kandungan klorofil dalam seln

mampu melakukan 

Fitoplankton merupakan kom

penyusun rantai makanan d

perairan atau disebut jug

primer. 

Zooplankton merupak

hewan hidupnya menga

melayang di dalam laut, sehi

juga plankton hewani. D

makanan, zooplankton 

fitoplankton, sehingga berpe

produsen sekunder. Zooplan

terbagi menjadi holoplankto

sejati) dan meroplankton

sementara). 

Journal Of Marine Research 

3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 447-455

di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jm

448 

n Kepulauan 

ulau-pulau kecil 

mini, berada di 

-Una, Provinsi 

ulauan Togean 

u utama yang 

ke timur, yaitu 

Talakatoh, Una-

odi, dan Walea 

ean dikelilingi 

perairan, seperti 

gana, Malenge, 

airan Kepulauan 

sebagai objek 

an konservasi 

apan ikan atau  

karang seperti 

apu dan kakap 

 sekelompok 

 yang hidup 

an kemampuan 

stuti dan Satria, 

peran sebagai 

nisme perairan. 

akan menjadi 

ankton (Nontji, 

ah tumbuhan 

gal yang hidup 

 di permukaan 

lankton memiliki 

selnya, sehingga 

fotosintesis. 

komponen dasar 

n di ekosistem 

juga produsen 

pakan hewan-

ngapung atau 

sehingga disebut 

 Dalam rantai 

n memakan 

erperan sebagai 

plankton dapat 

nkton (plankton 

kton (plankton 

Plankton memi

penting pada ekosist

sebagai produsen prim

Oleh karena itu, perlu 

mengenai komposisi 

plankton di Perairan 

Sulawesi Tengah. 

Tujuan dari pe

untuk mengetahui kom

indeks keanekara

keseragaman, ind

fitoplankton dan zoop

Kayome, Kepulauan 

Tengah.  

 

Materi dan Metode 

Materi yang 

penelitian ini adalah pl

dan zooplankton) y

Perairan Kayome, K

Sulawesi Tengah. 

Metode yang 

deskriptif eksploratif, y

berusaha membuat p

sistemetis, faktual, da

kejadian populasi te

wilayah tertentu (S

Pengumpulan data 

sample survey meth

pengumpulan data  de

sebagian kecil da

diharapkan dapat m

sifat keseluruhan popu

(Suwignyo, 1976). 

Lokasi penga

ditentukan dengan 

sampling, yaitu pem

subjek didasarkan atas

diketahui sebelumnya 

stasiun pengambilan 

daerah penangkapan 

jalur lalu lintas perah

wisata bahari.  

Stasiun I memilik

m dengan substra

(pecahan karang m

memiliki kedalaman 2

substrat berupa rubb

mati). Jarak Stasiun 

5 

p/jmr 

emiliki peran yang 

sistem perairan, yaitu 

primer dan sekunder. 

rlu dilakukan penelitian 

sisi dan kelimpahan 

an Kepulauan Togean, 

penelitian ini adalah 

komposisi, kelimpahan,  

aragaman, indeks 

indeks dominansi 

ooplankton di Perairan 

an Togean, Sulawesi 

 

g digunakan dalam 

h plankton (fitoplankton 

 yang diambil dari 

, Kepulauan Togean, 

g digunakan adalah 

, yaitu penelitian yang 

t pencandraan secara 

, dan akurat terhadap 

 tertentu pada suatu 

(Suryabrata, 1992). 

ta dilakukan dengan 

ethod, yaitu metode  

  dengan cara mencatat 

dari populasi dan 

mengambarkan dari 

populasi yang diselidiki 

engambilan sampel 

n metode purposive 

pemilihan sekelompok 

atas ciri-ciri yang sudah 

nya (Hadi, 1979). Lima 

an sampel merupakan 

pan ikan karang dan 

rahu menuju kawasan 

miliki kedalaman 20–25 

strat berupa rubble 

 mati). Stasiun II 

n 20 – 25 m dengan 

ubble (pecahan karang 

n I dan II adalah 150 
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m. Stasiun III memiliki kedal

m dengan substrat berupa k

Jarak Stasiun II dan III ada

Stasiun IV memiliki kedalam

dengan substrat berupa pa

 

Gambar 1.  Stasiun Pengamb

Sulawesi Tengah

 

Pengambilan sampel 

dilakukan di permukaan pera

sistem pasif, yaitu dengan

sampel air menggunakan emb

100 liter lalu menyaringn

fitoplanktonet untuk 

fitoplankton. Air yang 

dimasukkan kedalam botol sa

volume 300 ml. Pengamb

zooplankton dilakukan secar

dengan sistem aktif, yaitu z

ditarik menggunakan perahu

menit sejauh 100 m. Air ya

dimasukkan kedalam botol sa

volume 300 ml. Pada bo

fitoplankton dan zooplankton 

formalin 4% sebagai pengawe
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edalaman 15–20 

a karang masif. 

adalah 294 m. 

laman 15–20 m 

 pasir berbatu. 

Jarak Stasiun IV dan

Stasiun V memiliki ke

dengan substrat berup

pasir (Gambar 1).  

ambilan Sampel Plankton di Perairan Kayome

gah. 

el fitoplankton 

perairan dengan 

gan mengambil 

ember sebanyak 

ingnya dengan 

mengambil 

ng tersaring 

l sampel dengan 

mbilan sampel 

ecara horizontal 

u zooplanktonet 

rahu selama 10 

 yang tersaring 

l sampel dengan 

 botol sampel 

ton ditambahkan 

awet. 

 

Sampel fitoplank

diambil sebanyak 1 m

pencacahan mengguna

yang bervolume 10

zooplankton yang ter

ke dalam plankton di

hingga menjadi vo

Kemudian pencaca

dilakukan dengan cawa

plankton (fitoplankton

dilakukan dengan m

10x dan mengg

identifikasi plankton se

dan LIPI (2007). 

 

 

5 
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dan V adalah 410 m. 

i kedalaman 15–20 m 

rupa karang masif dan 

 
me, Kepulauan Togean, 

lankton yang tersaring 

1 ml untuk dilakukan 

unakan sedgwick-rafter 

1000 mm3. Sampel 

 tersaring dimasukkan 

 divider  untuk dibagi 

volume 12,5 ml. 

acahan zooplankton 

cawan petri. Identifikasi 

kton dan zooplankton) 

 mikroskop binokuler 

nggunakan literatur 

seperti Yamaji (1979) 
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Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton da

menggunakan rumus menu

(1952) : 

N �  �a x 1000	 x c
V

Keterangan : 

N = kelimpahan per liter 

A = rerata cacah plankton dar

 hitungan dalam SRCC (Se

 Rafter Caunting Cell) deng

 kapasitas 1 ml 

c = volume air tersaring (ml) 

V = volume air disaring (L) 

 

Indeks Keanekaragaman 

Menurut Odum (19

keanekaragam dapat dihitu

rumus : 

- Fitoplankton 

H′ � 
 � ��
�

���
ln ��

 

- Zooplankton 

H′ � 
 � �� ���� 
�

���
Keterangan :  

H’ = Indeks keanekaragaman 

s  = Jumlah spesies 

Pi = Kelimpahan relatif (ni/N)

ni = Jumlah individu spesies k

N = Jumlah total individu 

Kreteria menurut Prawiradi

(2003): 

H’ < 1   : Keanekaragam

H’ = 1–3  : Keanekaragam

H’ > 3   : Keanekaragam

 

Indeks Keseragaman 

Menurut Arinardi et al.  (

dihitung menggunakan rumus
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n dapat dihitung 

enurut Welch, 

	 c
 

 dari semua 

Sedgewick 

dengan 

ml)  

 

(1971) indeks 

ihitung dengan 

�� 

 �� 

an jenis 

i/N) 

es ke-i 

radilaga et al. 

gam rendah  

gaman sedang  

gaman tinggi 

al.  (1996) dapat 

mus: 

e � H
Keterangan :  

e     =Indeks kese

H’      =Indeks kean

H’ maks=ln jumlah 

fitoplankton

log2 jumla

zooplankton

Kriteria Menurut Krebs

e < 0,4 : Katego

0,4 < e < 0,6 : Katego

e > 0,6 : Katego

 

Indeks Dominansi 

Indeks dominan

dengan rumus Pielou (

(1971): 

D � 1
Keterangan :  

D = Indeks dominansi

e = Indeks Keseragam

Kriteria menurut Simp

Odum (1971): 

0 < D < 0,5 = Tidak ad

0,5 < D < 1 = Ada Dom

 

Regresi Linier  

Untuk mengetahui 

kelimpahan fitoplankto

digunakan Regresi Lini

� �  
Keterangan  : Y   =  va

           X   =  va

a = 

pot

Y 

          b  = koef
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H′
′maks 

keseragaman 

keanekaragaman 

lah genus (s) untuk 

kton 

mlah genus (s) untuk   

kton 

ebs (1985): 

egori rendah 

egori sedang 

egori tinggi 

 

nansi dapat diketahui 

ou (1968) dalam Odum 

1 
 e 

nsi 

aman 

Simpson (1949) dalam 

k ada dominansi 

 Dominansi 

ui hubungan antara 

nkton dan zooplankton, 

Linier : 

 $ %& 

  variabel terikat 

  variabel bebas 

 intersep atau titik  

potong dengan sumbu 

 

oefisien regresi/slope 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil 

ditemukan 7 genera fitopla

termasuk ke dalam 2 k

Bacillariophyceae (6 ge

Dinophyceae (1 genus). Da

genera anggota Kelas Bacill

Chaetoceros dan Pleurosigma

dua genus yang sering dite

setiap stasiun penelitian. H

berbeda dengan penelitian ya

oleh Thoha dan Rachman

Perairan Kepulauan Ban

mengatakan Chaetoceros juga

jenis fitoplankton yang sering

Penelitian sejenis yang dila

Haumahu (2005) di Perairan

Saparua, Maluku Ten

menunjukkan hal yang s

Chaetoceros merupakan salah

fitoplankton dari Kelas Baci

yang dapat ditemukan 

stasiun. Dalam penelitian 

ditemukan 1 genus fitoplankto

Dinophyceae, yaitu Ceratium

demikian, Ceratium memi

kehadiran yang tinggi. H

terlihat dari pengamatan, ya

selalu ditemukan pada set

kecuali Stasiun I. Hal yang ti

juga dinyatakan oleh Haum

yang melakukan penelitian

Perairan Teluk Haria Sapa

Tengah yaitu fitoplankton 

Dinophyceae yang pali

ditemukan disetiap stasiun

adalah Ceratium. Penel

dilakukan oleh Hasani et al.

menyatakan bahwa fitoplankt

Dinophyceae yang dapat dite

setiap stasiun adalah Genus C

Hasil penelitian menem

zooplankton yang terdiri dari

genera dari 1 kelas), Arth

genera dari 2 kelas), Chaet

genus dari 1 kelas), Chordat

Mollusca (4 genera dari 2 k

Arthropoda merupakan f

mempunyai jumlah genus 
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il penelitian, 

oplankton yang 

 kelas, yaitu 

genera) dan 

Dari ke enam 

acillariophyceae, 

gma merupakan 

ditemukan pada 

. Hal ini tidak 

 yang dilakukan 

an (2013) di 

Banggai yang 

juga merupakan 

ring ditemukan. 

dilakukan oleh 

iran Teluk Haria 

Tengah juga 

 sama, yaitu 

alah satu genus 

acillariophyceae 

 pada setiap 

ian ini hanya 

nkton dari Kelas 

tium. Meskipun 

emiliki tingkat 

 Hal tersebut 

, yaitu Ceratium 

setiap stasiun, 

g tidak berbeda 

aumahu (2005) 

tian sejenis di 

aparua, Maluku 

on dari Kelas 

paling sering 

siun penelitian 

nelitian yang 

 al. (2012) juga 

nkton dari Kelas 

ditemukan pada 

s Ceratium. 

nemukan 5 fila 

dari Annelida (2 

Arthropoda (12 

aetoagnatha (1 

rdata (1 kelas), 

2 kelas). Filum 

 filum yang 

nus terbanyak, 

yaitu 12 genus. Zoop

Arthropoda tersebut 

merupakan anggota 

dan Subkelas Copepo

berbeda dinyatakan o

yang melakukan pen

Teluk Gilimanuk, B

Subkelas Copepoda me

dominan dalam kom

pada ekosistem perair

yang sering ditemu

stasiun, yaitu Acartia

yang sama juga 

Endrawati et al. (200

penelitian di Perairan 

yaitu Genus Acart

mendominansi sampe

diambil. Mudahnya dite

Calanus pada setiap 

diduga sebagai akibat

makanan atau nutrisi

dibutuhkan oleh zoo

yang dalam hal ini a

Hal tersebut sesuai 

Nontji (2008), yaitu zo

Copepoda merupakan 

dari fitoplankton di dun

Nilai kelimpahan

diperoleh dalam pen

antara 8.000 – 22.0

kelimpahan tersebut 

dibandingkan dengan h

dilakukan oleh Thoh

(2013) di Perairan K

yaitu 4,053 – 154,5

apabila dibandingka

penelitian yang dilaku

(2005) di Perairan Te

Maluku Tengah 

kelimpahan  34.253 

Perbedaan kisaran kel

terjadi akibat perbeda

di setiap lokasi pen

fitoplankton tertinggi b

1, yaitu 22000 sel/L

terendah berada pad

8000 sel/L (Gambar 2)

 

5 

p/jmr 

ooplankton dari Filum 

but sebagian besar 

ta Subfilum Crustacea 

epoda. Hal yang tidak 

n oleh Thoha (2007) 

penelitian di Perairan 

 Bali Barat, yaitu 

 merupakan komponen 

komunitas zooplankton 

rairan. Beberapa genus 

emukan pada setiap 

rtia dan Calanus. Hal 

ga dinyatakan oleh 

2000) yang melakukan 

an Teluk Awur, Jepara, 

cartia dan Calanus 

pel zooplankton yang 

 ditemukan Acartia dan 

tiap stasiun penelitian 

ibat adanya persediaan 

trisi yang cukup yang 

zooplankton tersebut, 

ni adalah fitoplankton. 

uai dengan pendapat 

u zooplankton Subkelas 

kan pemangsa terbesar 

 dunia. 

han fitoplankton yang 

penelitian ini berkisar 

22.000 sel/L. Kisaran 

ut lebih tinggi apabila 

an hasil penelitian yang 

Thoha dan Rachman 

n Kepulauan Banggai, 

54,539 sel/L. Namun, 

gkan dengan hasil 

lakukan oleh Haumahu 

 Teluk Haria Saparua, 

 dengan kisaran 

53 – 1.145.000 sel/L. 

 kelimpahan ini diduga 

edaan kondisi perairan 

penelitian. Kelimpahan 

gi berada pada stasiun 

el/L, sedangkan yang 

pada stasiun 2, yaitu 

r 2). 
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 Gambar 2. Grafik Kelimpaha

Sulawesi Tengah.

Berdasarkan hasil pe

Perairan Kayome, Kepulau

kelimpahan zooplankton p

stasiun tersebut berada pada

– 796 ind./L. Kelimpahan 

tertinggi berada pada stasiu

yaitu 796 ind./L, sedan

terendah berada pada stasiu

yaitu 309 ind./L. Kelimpah

masih lebih tinggi apabila d
 

Gambar 3. Grafik Kelimpahan Zo

Tengah. 
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ahan Fitoplankton (sel/l) di Perairan Kayome

gah.  

penelitian di 

lauan Togean, 

 pada kelima 

ada kisaran 309 

an zooplankton 

tasiun 5 (lima), 

dangkan yang 

tasiun 1 (satu), 

pahan tersebut  

la dibandingkan 

dengan penelitian ya

Rachman dan Asniariat

Kepulauan Banggai, y

ind./L. Namun apa

dengan penelitian ya

Hibatul et al. (2013) 

Perairan Teluk Awu

kelimpahan 2718,056 

maka kisaran kelimpa

lebih rendah (Gambar 

n Zooplankton (ind./L) di Perairan Kayome, Kepula

22000

8000

16000

10000 10000

2 3 4 5

Stasiun

532

398
356

796

2 3 4 5

Stasiun

5 
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me, Kepulauan Togean, 

 yang dilakukan oleh 

ariati (2012) di Perairan 

i, yaitu 0,339 – 1,722 

apabila dibandingkan 

 yang dilakukan oleh 

13) yang dilakukan di 

wur dengan kisaran 

56 – 3845,482 ind./L, 

pahan tersebut masih 

bar 3).  

 

ulauan Togean, Sulawesi 

Fitoplankton

Zooplankton
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Nilai indeks kean

fitoplankton di Perairan

Kepulauan Togean berada p

0,377–1,386 dan termas

kategori rendah hingga sed

keseragaman fitoplankton

kisaran 0,544–1,0 dan m

kategori sedang  hingga tin

dominansi fitoplankton mem

0–0,456. Indeks dominansi y

ada pada Stasiun 3, y

sedangkan yang terendah 

Stasiun 2, yaitu 0. Menurut O

indeks dominansi tersebut m

tidak adanya genus ter

mendominansi. 

Nilai indeks kean

zooplankton di Perairan

Kepulauan Togean berkisar an
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